
1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah Penelitian 

Di era sekarang ini, kinerja pegawai menjadi faktor utama dalam 

menjalankan aktivitas dalam suatu organisasi. Hal ini penting karena setiap 

perusahaan membutuhkan persaingan, yang mendorong setiap organisasi untuk 

meningkatkan kinerja staf agar tidak kalah bersaing dengan para pesaing. 

Manajemen tenaga kerja yang efektif sangat penting, terutama dalam penilaian 

dan pemanfaatannya, untuk memastikan keberlanjutan perusahaan. 

Kepemimpinan sumber daya manusia sangat penting dalam suatu organisasi, 

karena ketidakhadirannya akan menghambat fungsi operasional. Manusia 

merupakan kekuatan pendorong dan pengelola yang sangat penting; dengan 

demikian, manajemen sumber daya manusia yang efektif sangat penting bagi 

keberhasilan suatu perusahaan. Suatu organisasi tidak dapat beroperasi secara 

efisien tanpa sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi kemajuan dan 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk perencanaan, administrasi, 

pengembangan, dan pemutusan hubungan kerja sumber daya manusia untuk 

memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi. Suatu organisasi merupakan suatu 

proses terbuka untuk kegiatan-kegiatan terkoordinasi yang melibatkan dua 

orang atau lebih yang bertujuan untuk mencapai tujuan bersama. Hasibuan 

(2019) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai ilmu dan seni 

mengelola hubungan dan peran karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, 
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karyawannya, dan masyarakat secara sukses dan efisien. Sumber Daya 

Manusia merupakan komponen penting dari suatu organisasi, yang memainkan 

peran penting dalam memengaruhi kemajuan atau kemundurannya, bergantung 

pada pencapaian dan kinerja personelnya. 

Kinerja karyawan sering kali menjadi kriteria yang digunakan oleh 

organisasi untuk mengevaluasi personelnya. Karyawan yang memenuhi atau 

melampaui persyaratan kinerja dapat memperoleh penghargaan, sedangkan 

mereka yang gagal memenuhi kriteria yang ditetapkan dapat menghadapi 

akibat buruk. Kasmir (2019) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja dan 

tindakan yang dicapai dengan memenuhi tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan Afandi (2021) 

menggolongkan kinerja sebagai kesiapan individu atau kelompok untuk 

melaksanakan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya 

untuk mencapai hasil yang diantisipasi. Kinerja secara langsung ditentukan 

oleh cara pemimpin menghormati dan menghargai personelnya. Manajemen 

kinerja memerlukan bimbingan personel dengan mengklarifikasi tujuan 

mereka dan cara untuk mencapainya, sehingga memfasilitasi pencapaian tujuan 

perusahaan yang ditetapkan. 

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mengarahkan, 

memotivasi, dan mengatur seluruh elemen dalam suatu organisasi. 

Kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan organisasi secara 

keseluruhan. Tujuan kepemimpinan adalah untuk mempengaruhi orang lain, 

baik bawahan maupun pengikut, untuk mencapai tujuan yang dibayangkan 

oleh pemimpin. Kepemimpinan meningkatkan efisiensi dan memfasilitasi 
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pencapaian tujuan. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang 

berbeda. Kompetensi dan kemampuan seorang pemimpin merupakan elemen 

penting dalam menginspirasi orang untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Dampak seorang pemimpin secara signifikan membentuk lintasan tujuan 

organisasi, karena untuk mencapai tujuan ini diperlukan pendekatan 

kepemimpinan yang selaras dengan keadaan kerja yang berlaku. Lebih jauh, 

seorang pemimpin harus berusaha untuk membangun dan mempertahankan 

hubungan positif dengan bawahan untuk memfasilitasi pekerjaan yang efektif. 

Gaya kepemimpinan merupakan faktor krusial dalam operasional suatu 

organisasi. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, yang 

pada dasarnya mencerminkan perilaku mereka dalam kaitannya dengan 

kapasitas mereka untuk memimpin. Berbagai gaya kepemimpinan muncul dari 

evolusi teori kepemimpinan, semuanya ditujukan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. Gaya kepemimpinan yang tepat di dalam suatu organisasi akan 

membimbingnya menuju peningkatan kinerja. Dalam suatu organisasi, gaya 

kepemimpinan sangat mempengaruhi proses selanjutnya, dan dapat 

menginspirasi karyawan begitu pula sebaliknya. Menurut Hutahaean, (2021), 

Gaya kepemimpinan adalah “sifat, kebiasaan, perangai, watak, dan kepribadian 

yang unik dan khas dari seorang pemimpin yang dapat membedakannya 

dengan orang lain, sehingga mewarnai perilakunya dan cara dia memimpin”. 

Oleh karena itu peranan gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat 

diperlukan agar terciptanya situasi kerja yang harmonis antara pemimpin dan 

pegawai. Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinannya masing-

masing. 
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Gaya kepemimpinan, pada dasarnya berarti suatu perwujudan perilaku 

seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. 

Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. 

Seorang pemimpin menempati posisi strategis; sebagai seorang manajer, ia 

harus memiliki kemampuan yang selaras dengan kebutuhan pertumbuhan 

kontemporer dan masa depan serta layanan teladan untuk secara efektif 

memahami tanggung jawab dan tugas utamanya sebagai seorang pemimpin. 

Seorang pemimpin teladan harus memiliki gaya kepemimpinan yang efektif 

untuk meningkatkan kinerja staf. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

secara signifikan memengaruhi kinerja anggota tim atau bawahan. Gaya 

kepemimpinan merupakan elemen penting untuk operasi organisasi yang 

efektif. Setiap individu memiliki batasan yang membutuhkan kolaborasi, 

menjadikan kepemimpinan dan pengikut penting dalam suatu organisasi. 

Setiap pemimpin memiliki elemen sikap tertentu dalam pendekatan 

kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan yang efektif dan sesuai dapat 

memengaruhi pencapaian tujuan individu dan organisasi. Gaya kepemimpinan 

mencakup metode, pendekatan, dan kompetensi khusus yang digunakan oleh 

para pemimpin untuk memengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengelola 

orang lain atau bawahan untuk mencapai tujuan melalui perilaku, komunikasi, 

dan interaksi. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, 

dan tidak ada satu gaya pun yang secara inheren lebih unggul atau lebih buruk 

daripada yang lain. Dilihat dari hasil prasurvei bahwa kepala dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Buleleng menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

dengan hasil survei tertinggi dapat dilihat pada Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 

Hasil Pra-Survei Gaya Kepemimpinan Transformasional pada 

 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng 

No Bidang 
Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Direktif Supportif Partisipatif 

1 Penaatan 7 3 2 0 

2 PSLB3 8 3 7 5 

3 PPKLH 4 5 0 1 

4 Tata Lingkungan 6 0 4 6 

  TOTAL 25 11 13 12 

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan 

yang berupaya mendorong partisipasi, meningkatkan kemampuan tim dalam 

berinovasi, dan menciptakan ikatan emosional antara pemimpin dan pengikut. 

Pemimpin transformasional mampu menunjukkan empati, memahami 

kebutuhan individu, dan membangun hubungan saling percaya. Gaya ini 

memiliki ciri-ciri seperti memiliki nilai integritas dan keadilan, memiliki visi 

atau tujuan yang jelas, membuat orang bekerja melampaui kepentingan pribadi, 

dan mendorong pengikut untuk bekerja secara kolektif. Menurut Daulay (2017) 

Kepemimpinan transformasional pada prinsipnya memotivasi bawahan untuk 

melakukan lebih baik dari apa yang biasanya dilakukan, dengan kata lain dapat 

meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja. 

Beban kerja mencakup tugas fisik, mental, dan sosial yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit dalam suatu perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu. Rolos (2018) mendefinisikan beban kerja sebagai kuantitas pekerjaan 

yang dibutuhkan untuk suatu posisi atau unit organisasi, yang ditentukan 

dengan mengalikan volume pekerjaan dengan standar waktu. Jika kemampuan 

pekerja melebihi ekspektasi pekerjaan, kebosanan akan terjadi; sebaliknya, jika 

kemampuan pekerja tidak sesuai dengan tuntutan pekerjaan, kelelahan yang 
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berlebihan akan terjadi. Beban kerja digambarkan sebagai fenomena yang 

timbul dari kurangnya kendala kapasitas dalam melaksanakan tugas. Karyawan 

dapat melaksanakan tugas pada tingkat tertentu saat melakukan tugasnya. 

Namun, jika keterbatasan staf menghalangi pencapaian output pekerjaan pada 

tingkat yang diantisipasi, ada kesenjangan antara kemampuan yang diharapkan 

dan kapasitas aktual yang dimiliki. Kesenjangan ini mengakibatkan kegagalan 

kinerja. 

Dinas Lingkungan Hidup merupakan instansi pemerintah atau unsur 

pelaksana Pemerintah Daerah yang bergerak di bidang Lingkungan Hidup. 

Dinas Lingkungan Hidup mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang lingkungan hidup dan bertugas memberikan bantuan 

kepada daerah. Instansi ini mengharapkan para pekerja, staf, dan pejabatnya 

untuk berkontribusi secara efektif dalam meningkatkan tata kelola perkotaan 

dan lingkungan sambil mengatasi berbagai tantangan lingkungan. Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng merupakan badan pemerintah yang 

bertanggung jawab untuk meningkatkan kapasitas, pengetahuan, akuntabilitas, 

dan keterlibatan masyarakat dalam mengatasi masalah lingkungan. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng melaksanakan tugas 

dalam berbagai bidang yaitu bidang peningkatan kapasitas lingkungan hidup, 

bidang tata lingkungan, bidang pengelolaan sampah dan limbah bahan 

berbahaya dan beracun, bidang pengendalian dan kerusakan lingkungan hidup. 

Di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng dipimpin oleh Kepala Dinas. 

Pada lampiran 01 terdapat perbandingan kinerja pegawai di masing-masing 

bidang yang berada di bawah naungan kepala dinas. Realisasi target kinerja 
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antara tahun 2021 dan 2022. Terjadi penurunan realisasi di tahun 2022 atau ada 

beberapa program di Dinas Lingkungan Hidup yang belum mencapai target. 

Dari r hasirl obserrvasi r dan wawancara yang dirlakukan perne rlirti r derngan 

Ke rpala Bagiran Umum Bapak Nyoman Sadirambara dan berbe rrapa staf DLH 

pada tanggal 13 Me rir 2024 me rnyampairkan bahwa terrdapat berbe rrapa 

pe rrmasalahan pada Di rnas Lirngkungan Hi rdup Kabupatern Bule rlerng. Dalam hal 

i rnir te rrkadang pirmpirnan mermbe rrirkan pe rngawasan atau monirtori rng yang terrlalu 

ke rtat dan terrke rsan kaku, tujuannya mermang sangat bairk agar pergawair mernjadir 

di rsi rplirn, namun terrkadang perraturan yang te rrlalu kaku dapat mermbuat pergawair 

kurang maksirmal dalam merlakukan perkerrjaannya, karerna karyawan merrasa 

di rtuntut untuk mermaksirmalkan pe rkerrjaannya. Kurangnya i rnterraksi r antara 

pi rmpirnan derngan pergawair dan mirnirmnya irnterraksi r yang terrjadir. Pi rmpirnan juga 

se rlalu mernuntut pergawair untuk be rke rrja de rngan sangat bairk dan ti rdak me rmirlirkir 

ke rkurangan, hal terrse rbut se rbernarnya sangat bairk ji rka dirterrapkan dir lirngkungan 

ke rrja namun terrkadang pe rgawair me rrasa takut untuk mermberri rkan masukan. 

Kurangnya motirvasir dari r pi rmpirnan dan perrasaan terrterkan te rrkadang 

mermbe rrirkan kersan terrse rndi rrir bagir pergawair se rhi rngga pergawai r serlalu merrasa 

kurang dalam mernge rrjakan tugasnya, namun pada kernyataannya pergawair terlah 

merlakukan yang terrbairk. Apabi rla perke rrjaan ti rdak se rlersai r terpat waktu, pe rgawair 

harus mernambah jam kerrja dir luar jam kantor untuk dapat mernye rlersai rkan tugas 

yang dirbe rrirkan. Berban kerrja yang berrat dan tuntutan perke rrjaan yang tirdak 

se rdi rkirt mermbuat karyawan dirtuntun untuk mermbe rrirkan ki rnerrja yang terrbai rk. 

Karyawan merrasa takut karerna jirka ki rne rrjanya kurang maka pirmpi rnan akan 

mermbe rrirkan terguran yang tergas dan terrkadang tirdak mernde rngarkan perndapat 
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karyawan. Pi rmpirnan juga terrkadang mermaksa karyawan untuk merngirkutir 

ke rgiratan dir luar jam kerrja, karerna jirka karyawan tirdak hadirr pada kergi ratan 

terrse rbut maka akan dirbe rrirkan sanksi r dan surat perri rngatan. Darir perrmasalahan 

di r atas, terrkadang jirka permirmpirn ti rdak ada, maka karyawan akan 

mermanfaatkan kerse rmpatan terrse rbut untuk ke rluar darir arerna kantor, bahkan 

terrkadang tertap berrada dir kantirn. 

Adapun jam kerja di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng 

yang dapat dilihat di Tabel 1.2  

Tabel 1.2 

Jam Operasional Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng 

Hari Jam Kerja 

Senin-Kamis 07.30-16.00 Wita 

Jumat 07.00-13.00 Wita 

Sabtu-Minggu Libur 

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng 

Be rrdasarkan perne rlirtiran Manalu (2020) berban kerrja berrpe rngaruh 

si rgni rfirkan te rrhadap kirne rrja pergawair. Se rjalan de rngan perne rlirti ran Amalira  (2021), 

gaya kerpe rmirmpi rnan transformasironal berrpe rngaruh posirtirf si rgni rfi rkan terrhadap 

ki rnerrja pe rgawair. Se rdangkan me rnurut perne rlirtiran Luki rto dan Alri ranir (2019) 

be rban kerrja tirdak be rrperngaruh te rrhadap ki rne rrja pergawair, se rjalan derngan 

pe rnerli rtiran Irnsanir e rt al. (2020) gaya kerpe rmirmpirnan transformasironal tirdak 

be rrperngaruh si rgni rfirkan terrhadap kirne rrja pe rgawair. 

Be rrdasarkan fernome rna dan latar berlakang masalah dir atas, maka 

pe rnerli rtir i rngi rn mernge rtahuir le rbirh jauh me rnge rnair gaya ke rpermi rmpirnan dan be rban 

ke rrja terrhadap kirne rrja pergawair pada Dirnas Lirngkungan Hi rdup Kabupatern 

Bulerle rng. Pe rne rlirtiran i rni r di rlakukan karerna be rlum ada pernerli rtiran mernge rnair 

hubungan variraberl gaya kerpe rmirmpirnan transformasironal dan berban kerrja 
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terrhadap kirne rrja pergawai r dir lokasir dan perne rlirtiran irni r merrupakan perne rlirtiran baru 

pada Dirnas Lirngkungan Hirdup Kabupatern Bulerlerng se rhi rngga pernerli rtir terrtarirk 

untuk merlakukan perne rlirtiran de rngan pirhak terrse rbut. Judul penelitian yang 

diangkat adalah “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Buleleng”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah Penelitian 

Be rrdasarkan latar berlakang diratas maka irde rntirfi rkasir masalah yang terrdapat 

dalam perne rlirti ran irni r adalah serbagair be rrirkut: 

1. Se rri rng adanya pernambahan tugas atau aktirvi rtas dirluar jam kerrja serrta berban 

ke rrja yang bersar dan tuntutan perke rrjaan yang tirdak se rdirki rt 

2. Pe rmirmpi rn mermberri rkan perngawasan atau monirtori rng yang terrlalu kertat dan 

terrke rsan kaku se rrta mirnirmnya i rnterraksir antara permirmpirn de rngan pe rgawair 

se rrta kurangnya komunirkasir yang te rrjalirn dalam perkerrjaan antara bawahan 

dan atasan. 

3. Te rrdapat Rerse rarch gap atau kerse rnjangan pe rnerlirti ran yang dirlakukan olerh 

pe rnerli rtir se rbe rlumnya. 

 

1.3   Pembatasan Masalah 

Be rrdasarkan irdernti rfirkasi r masalah serbe rlumnya, perne rlirtiran i rnir fokus pada 

pe rngujiran dua variraberl yang mermpe rngaruhir kirne rrja pergawair yairtu gaya 

ke rpermi rmpirnan transformasironal dan berban ke rrja terrhadap kirne rrja pergawair pada 

Di rnas Lirngkungan Hi rdup Kabupatern Bulerlerng. 
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1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng? 

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan beban kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Buleleng? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, adapun tujuan penelitian ini 

yaitu; 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Buleleng 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan beban 

kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Buleleng. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Ke rgunaan terorirti rs dari r pe rnerli rtiran i rnir di rharapkan dapat mermberri rkan 

i rnformasir atau permahaman lerbi rh dan dapat mermbe rrirkan re rferre rnsi r bagir 

pe rnerli rtir dan akadermi rsi r lairnnya untuk mernge rmbangkan pernge rtahuan terrkairt 

pe rngaruh gaya kerpe rmirmpirnan transformasi ronal dan berban te rrhadap kirne rrja 

pe rgawair pada Dirnas Lirngkungan Hi rdup Kabupatern Bulerlerng. 

2. Manfaat Praktis 

Ke rgunaan praktirs dalam Perne rlirtiran irni r dirharapkan dapat mermbe rrirkan 

gambaran atau irnformasi r kerpada organirsasi r atau pirhak-pirhak terrkairt dan 

stakerholde rr terrkai rt yang berrkerpe rntirngan be rrkairtan derngan perngaruh gaya 

ke rpermi rmpirnan transformasironal dan berban kerrja terrhadap kirne rrja pergawair 

Pada Di rnas Lirngkungan Hi rdup Kabupatern Bulerle rng. 

 


